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Abstract

Beloso fish (Saurida tumbil) is one of demersal fish caught in the marine waters of
Indonesia. The high demand of S. tumbil for local market tend to ignore the aspect of
growth and reproductive biology of S. tumbil. The study aims was analyzed the growth
and reproductive biology from aspects of S. tumbil. The research was conducted on May
to December 2015. The fish samples were collected by a random sampling method for
fishes landed at the TPI of Lempasing, West Teluk Betung, Lampung Province. The
approach used explorative and descriptive methods. The results showed that as growth
aspect the distribution range of length tend to be more diverse than the weight
distribution. The value of b on S. tumbil was 3,3988 with a positive allometric growth
pattern (W = 0,0019L3,3988). The range of conditional factor (Fk) value was 1,0672 to
1,1800. The length of minimum biological size (Lm) for S. tumbil caught was 28,6 cm
or in the range of 26,3 to 31,0 cm. The aspects of reproductive biology ("Chi-Square"
test on the level of convidence 0,05) showed that the sex ratio between male and female
S. tumbil overall was balanced (1: 1) with the GML distribution of male and female S.
tumbil was not spread evenly. It showed that the spawning time of S. tumbil tend to
occur throughout the year.

Keywords : Growth Aspects, Reproductive Biology, Beloso Fish (Saurida tumbil),
Conditional Factor (Fk), Lampung Bay
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Abstrak

Ikan Beloso (Saurida tumbil) merupakan salah satu jenis ikan demersal yang banyak
ditangkap di perairan laut Indonesia, khususnya perairan laut Lampung. Permintaan
pasar lokal yang tinggi akan S. tumbil berpeluang mengabaikan aspek pertumbuhan dan
biologi reproduksi S. tumbil. Penelitian bertujuan untuk menganalisis aspek
pertumbuhan dan biologi reproduksi S. tumbil. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei -
Desember 2015. Sampel ikan diperoleh dari hasil sampling ikan secara acak yang
didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lempasing, Kecamatan Teluk Betung
Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif eksploratif. Ruang lingkup penelitian hanya difokuskan pada
dua variabel yaitu aspek pertumbuhan dan biologi reproduksi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada aspek pertumbuhan, distribusi kisaran ukuran panjang
cenderung lebih beragam dibandingkan dengan distribusi berat. Nilai b pada S. tumbil
adalah 3,3988 dengan pola pertumbuhan allometrik positif (W=0,0019L3,3988). Kisaran
nilai faktor kondisi (Fk) adalah 1,0672 - 1,1800. Ukuran panjang pertama kali matang
gonad (Lm) untuk S. tumbil yang tertangkap adalah 28,6 cm atau pada kisaran 26,3 –
31,0 cm. Aspek biologi reproduksi (uji “Chi-Square” pada taraf nyata 0,05)
menunjukkan bahwa rasio kelamin antara ikan jantan dan betina S. tumbil secara
keseluruhan adalah seimbang (1 : 1) dengan sebaran TKG S. tumbil jantan dan betina
tidak menyebar merata. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemijahan S. tumbil
berpeluang terjadi sepanjang tahun.

Kata kunci : Aspek Pertumbuhan, Biologi Reproduksi, Ikan Beloso
(Saurida tumbil), Faktor Kondisi (Fk), Teluki Lampung
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BAB I.  PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang

memiliki luas wilayah pesisir dengan garis pantai lebih kurang 1.105 km dan 69

pulau-pulau kecil, serta beragam jenis habitat. Luas wilayah pesisir sekitar

440.010 ha (4.400,1 km2) dan luas perairan laut dalam batas 12 mil adalah

2.482.000 ha (24.820 km2) yang merupakan bagian wilayah Samudera Hindia

(pantai barat Lampung (210 km)), Selat Sunda (Teluk Lampung (160 km) dan

Teluk Semangka (200 km)), dan Laut Jawa (pantai timur Lampung (270 km))

(Wiryawan dkk, 1999).

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor usaha yang diunggulkan

Provinsi Lampung, khususnya usaha perikanan tangkap, karena Provinsi

Lampung memiliki wilayah perairan laut dan pesisir yang cukup luas. Pada

umumnya nelayan lokal menjadikan perairan laut Lampung sebagai lokasi

penangkapan ikan dalam sektor perikanan tangkap. Ikan pelagis dan ikan

demersal merupakan ikan yang paling sering ditangkap oleh para nelayan dengan

perahu tanpa motor dalam penangkapan ikan. Ikan laut yang biasa ditangkap oleh

para nelayan antara lain ikan Tongkol, Yellow Fin Tuna / Madidihang, ikan

Cakalang, ikan Tembang, ikan Beloso, ikan Kembung, ikan Kurisi, ikan Manyung,

ikan Pari, ikan Gulamah, Udang, Kerapu, Cumi-cumi, ikan Kuniran dan ikan Teri

(BAPPEDA, 2013).
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Menurut Kelautan dan Perikanan Lampung Selatan (2016), Produksi

perikanan tangkap Kabupeten Lampung Selatan pada tahun 2004 mencapai

25.867,6 ton, terdiri dari jenis Kembung (3.505,5 ton), ikan lainnya (3.188,3 ton),

teri (2.596,6 ton), Lemuru (2.087,8 ton), tenggiri (817,4 ton), tongkol (781,6 ton),

ikan kurisi (730,8 ton), ikan biji nangka (692,6 ton), golok- golok/ parang- parang

(633,7 ton), ikan Peperek (544,4 ton), kakap (499,2 ton), Layur (444,8 ton),

manyung (436,1 ton), ikan ekor kuning (255,7 ton), ikan kuro (245,1 ton), japuh

(216,7 ton), dan kerapu (9,2 ton).

Ikan demersal merupakan sumberdaya ikan yang cukup penting di Laut

Lampung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komisi Ilmiah Stock

Assessment tahun 2001, Potensi Lestari Ikan Demersal di Indonesia diduga

sebesar 1.370,10 juta ton/tahun. Salah satu sumberdaya ikan demersal yang

banyak ditangkap di perairan laut Indonesia, dan terdapat di Provinsi Lampung

yaitu ikan S. tumbil, yang oleh masyarakat lokal dikenal dengan nama ikan Jolot.

S. tumbil merupakan salah satu jenis ikan air laut yang memiliki nilai

ekonomis dan sangat diminati oleh masyarakat karena memiliki rasa yang gurih,

sehingga harganya juga cenderung stabil (Rp. 15.000 – Rp. 20.000) sehingga

mendorong para nelayan untuk mendapatkan hasil tangkapan maksimal, meskipun

sering mengabaikan aspek biologi dan reproduksi dari S. tumbil tersebut. S. tumbil

banyak ditemukan di sekitar perairan Laut Jawa (pantai timur Lampung) dengan

jumlah tangkapan yang cukup banyak. Hal tersebut dikarenakan dari Potensi

Lestari Ikan Demersal di Indonesia, sebesar 27% berada di Laut Jawa, yaitu

375,20 juta ton/tahun (CRMP, 1998).
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Potensi lestari ikan demersal yang tinggi di pantai timur Lampung dapat

memberikan dampak yang serius apabila ditangkap tanpa memperhatikan

ketersediaannya di alam. Apabila kehadiran S. tumbil di perairan laut Provinsi

Lampung untuk memijah, maka alat tangkap seperti Cantrang akan memberikan

dampak yang sangat serius. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya fluktuasi akan

keseragaman jumlah tonase dan ukuran S. tumbil yang tertangkap per periode

waktu penangkapan ikan di perairan laut di Provinsi Lampung. Oleh sebab itu,

perlu kajian atau penelitian mengenai aspek pertumbuhan dan biologi reproduksi

S. tumbil untuk memberikan informasi kepada masyarakat terutama para nelayan

sekitar mengenai pola penangkapan, penggunaan alat tangkap, dan sebaran waktu

penangkapan yang tepat untuk S. tumbil dalam upaya menekan tingginya fluktuasi

jumlah dan ukuran S. tumbil hasil tangkapan. Sehingga nantinya diharapkan

keberadaan S. tumbil di alam tetap lestari.

1.2.  Tujuan Penelitian

Menganalisis pertumbuhan dan biologi reproduksi S. tumbil.

1.3.  Manfaat

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat

terutama para nelayan sekitar mengenai hubungan pertumbuhan dan biologi

reproduksi S. tumbil, sehingga diketahui pola rekruitment dan pertumbuhan untuk

menekan tingginya fluktuasi jumlah serta ukuran S. tumbil hasil tangkapan.
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1.4.  Kerangka Pemikiran

S. tumbil merupakan salah satu jenis ikan demersal yang banyak ditangkap

di perairan laut Indonesia, khususnya perairan laut Lampung. Minat pasar dengan

permintaan yang tinggi akan S. tumbil mendorong nelayan untuk mendapatkan

hasil tangkapan maksimal, meskipun sering mengabaikan aspek biologi dan

reproduksi dari S. tumbil. Hasil tangkapan meningkatkan peluang overfishing.

Tingginya fluktuasi jumlah dan  ukuran ikan S. tumbil hasil tangkapan  di

perairan laut Lampung diduga terjadi karena minimnya pengetahuan nelayan

tentang pola rekuitmen, penggunaan alat tangkap, serta sebaran waktu

penangkapan S. tumbil.  Oleh karena itu, perlu dilakukannya kajian atau penelitian

yang menganalisis dan membahas mengenai aspek pertumbuhan dan biologi

reproduksi S. tumbil dalam upaya mengetahui pola rekruitment, penggunaan alat

tangkap, serta sebaran waktu tangkap yang tepat. Sehingga diharapkan keberadaan

S. tumbil di alam terjaga kelestariannya dan dapat terciptanya perikanan tangkap

yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

Potensi S. tumbil sebagai salah satu komoditi perikanan tangkap laut

Tingginya permintaan pasar akan kebutuhan S. tumbil

Tingginya fluktuasi jumlah dan  ukuran S. tumbil

hasil tangkapan, serta minimnya pengetahuan

nelayan akan  pola rekuitment, penggunaan alat

tangkap dan sebaran waktu penangkapan

Kajian atau penelitian mengenai aspek

pertumbuhan dan biologi reproduksi S. tumbil

Keberadaan S. tumbil di alam dapat terjaga

kelestariannya dan dapat terciptanya perikanan

tangkap yang berkelanjutan dalam upaya memenuhi

kebutuhan pasar yang semakin menigkat

Input

Proses

Output
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BAB II. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Desember 2015, bertempat di

UPTD Pelabuhan Perikanan (PP) atau Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lempasing,

Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

Gambar 2. Tempat pelelangan ikan (TPI) Lempasing

2.2. Alat dan Bahan

2.2.1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain kertas ukur anti

basah dengan tingkat ketelitian 0,1 cm, alat bedah, tissu gulung, timbangan digital

dengan ketelitian 1 gram, es batu, kamera 12 MP dan roll meter.
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2.2.2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel S. tumbil segar

yang merupakan hasil tangkapan nelayan TPI Lempasing. Berikut merupakan

morfologi dari ikan beloso (S. tumbil) yang dijadikan bahan pengambilan data

selama penelitian.

Gambar 3. Morfologi ikan Beloso (S. tumbil)

Keterangan :

A : Mulut G : Sirip Ekor (Caudal fin)

B : Mata H : Sirip Anal (Anal fin)

C : Tutup Insang (Overculum) I : Anus

D : Sirip Punggung (Dorsal fin) J : Sirip Perut (Venteral fin)

E : Linea Lateralis K : Sirip Dada (Pectoral fin)

F : Sirip Tambahan (Adipose fin)

B C

A

K J I H

G

FED
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2.3. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian

deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk

memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.

Ruang lingkup penelitian hanya difokuskan pada dua variabel yaitu aspek

pertumbuhan dan biologi reproduksi.

2.3.1. Metode Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lempasing,

Bandar Lampung. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil sampel S.

tumbil hasil tangkapan nelayan sebanyak 200 ekor/bulan untuk kemudian

diidentifikasi. Data yang digunakan dalam penelitian antara lain seperti: Aspek

Pertumbuhan (Panjang dan Berat) serta Tingkat Kematangan Gonad (TKG).

2.3.2. Parameter Yang Diamati

2.3.2.1. Aspek pertumbuhan (panjang dan berat)

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau berat dalam satu

individu didalam ukuran waktu tertentu, sedangkan bagi populasi adalah

pertambahan jumlah (Effendie 2002). Pengukuran panjang S. tumbil dilakukan

dengan menggunakan kertas ukur anti basah dengan tingkat ketelitian 0,1 cm,

sedangkan pengukuran berat dilakukan dengan cara ditimbang menggunakan

timbangan digital yang memiliki tingkat ketelitian 1 gram. Hasil pengukuran

panjang dan berat kemudian dicatat selama masa penelitian.
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2.3.2.2. Tingkat kematangan gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad adalah tahap-tahap perkembangan gonad

sebelum dan sesudah memijah. Pencatatan terhadap perubahan atau tahap

perkembangan gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan ikan yang akan

melakukan reproduksi dan yang tidak, juga untuk mengetahui kapan ikan akan

memijah (Effendie, 2002).

Pengambilan data Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dilakukan dengan

cara membedah semua sampel ikan tanpa membedakan jenis kelaminnya,

mengamati secara langsung organ reproduksi ikan, dan selanjutnya dibandingkan

dengan kriteria yang ada untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pengamatan

tingkat kematangan gonad didasarkan pada standar penentuan tingkat kematangan

gonad (TKG) secara morfologi modifikasi dari Cassie (1956) dalam Effendie

(2002) dan dibandingkan dengan modifikasi Effendie (1997)  yang tertera pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan

TKG
Effendie, 1997 Cassie, 1956 dalam Effendie, 2002

Morfologi
Gonad Jantan

Morfologi
Gonad Betina

Morfologi Gonad
Jantan

Morfologi
Gonad Betina

I

Testis sangat kecil
seperti benang,
mencapai panjang
kurang dari
setengah panjang
rongga abdominal

Ovari berwarna
putih, seperti pita
kurang dari
setengah panjang
abdominal dalam
rongga abdominal

Testis seperti
benang, lebih
pendek, terlihat
ujungnya di
rongga tubuh.
Warna jernih.
Permukaan licin.

Ovari seperti
benang, panjang
sampai ke depan
rongga
tubuh. Warna
jernih.
Permukaan licin.

II

Testis tipis,
berwarna putih,
sering berpigmen
dengan dengan
bintik-bintik
berwarna abu-abu.
Mencapai panjang
kira kira setengah
panjang rongga
abdominal

Ovari berwarna
putih, seperti pita,
panjangnya kira-
kira setengah dari
panjang
abdominal dalam
rongga abdominal

Ukuran testis lebih
besar.
Pewarnaan  lebih
putih seperti
susu. Bentuk lebih
jelas
dari pada tingkat  I

Ukuran ovari lebih
besar.
Pewarnaan lebih
gelap
kekuning-kuningan,
telur
belum jelas dilihat
dengan
mata.

III

Testis berwarna
putih atau krem.
Mencapai panjang
dan memenuhi
rongga abdominal

Ovari berwarna
kuning atau krem.
Mencapai panjang
½ dari 2/3 panjang
rongga abdominal.
Telur tidak dapat
dilihat butirannya
dengan mata
telanjang

Permukaan testis
tampak lebih
bergerigi. Warna
makin putih,
testis makin besar.
Dalam
keadaan diawetkan
mudah
putus.

Ovari berwarna
kuning.
Secara morfologis
telur mulai
kelihatan
butirannya dengan
mata.

IV

Testis berwarna
krem. Bertambah
panjang dan
memenuhi rongga
abdominal

Ovari berwarna
krem atau kuning
orange. Mencapai
hampir memenuhi
sebagian besar
rongga abdominal.
Telur dapat dilihat
butirannya dengan
mata telanjang

Seperti pada tingkat
III, tampak
lebih jelas dan testis
makin
pejal.

Ovari makin besar.
Telur
berwarna kuning,
mudah
dipisahkan. Butir
minyak
tidak tampak.
Mengisi 1/2 -
2/3 rongga perut,
usus
terdesak.
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2.4. Analisis Data

2.4.1.  Aspek Pertumbuhan

2.4.1.1. Distribusi frekuensi panjang dan berat

Sebaran frekuensi panjang dicari terlebih dahulu sebelum data dianalisis.

Data yang digunakan dalam metode sebaran frekuensi panjang adalah data

panjang total dari S. tumbil. Adapun langkah-langkah untuk membuat sebaran

frekuensi panjang mengikuti cara yang disarankan oleh Walpole (1997) :

1. menentukan jumlah selang kelas yang diperlukan,

2. menentukan lebar kelas,

3. menentukan  kelas  frekuensi  dan  memasukkan  masing-masing  kelas

dengan memasukkan panjang dan masing-masing biota contoh pada

selang kelas yang telah ditentukan. Untuk memudahkan, dapat

menggunakan tool  berupa program ms. Excel, dan

4. sebaran frekuensi panjang yang didapatkan kemudian diplotkan ke

dalam sebuah grafik.

2.4.1.2.  Model hubungan panjang berat

Berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Hubungan

panjang dan berat dapat diketahui dengan rumus (Effendie, 2002) :

W = aLb ..... (1)

Keterangan :

W = berat ikan (gram)

L = panjang total ikan (sentimeter)

a dan b = konstanta
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Jika rumus umum tersebut ditransformasikan dengan logaritma, maka akan

didapatkan persamaan linier atau persamaan garis lurus sebagai berikut :

Log W = log a + b log L  ..... (2)

Analisis hubungan panjang dan berat bertujuan mengetahui pola

pertumbuhan dengan menggunakan parameter panjang dan berat ikan. Hasil

analisis pertumbuhan panjang-berat akan menghasilkan suatu nilai konstanta (b),

yang akan menunjukkan laju pertumbuhan parameter panjang dan berat.

2.4.1.3 Pola pertumbuhan dan faktor kondisi

Pola pertumbuhan ikan dilihat dari hasil analisis pertumbuhan

panjang dan berat. Ikan yang memiliki nilai b=3 (isometrik) menunjukkan

pertambahan panjangnya seimbang dengan pertambahan berat. Sebaliknya jika

nilai b≠3 (allometrik) menunjukkan pertambahan panjang tidak seimbang dengan

pertambahan beratnya. Jika pertambahan berat lebih cepat dibandingkan dengan

pertambahan panjang (b>3), maka disebut sebagai pertumbuhan allometrik positif.

Sedangkan apabila pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan

pertambahan berat (b<3), maka disebut sebagai pertumbuhan allometrik negatif

(Effendie 2002). Menurut Nurdin dkk. (2013), pengujian nilai b = 3 atau b ≠ 3

dilakukan uji-t (uji parsial) dengan hipotesis:

H0: b=3, Hubungan panjang dengan berat adalah isometrik

H1: b≠3, Hubungan panjang dengan berat adalah allometrik
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Berdasarkan hasil uji-t terhadap parameter b pada selang kepercayaan 95%

(α = 0,05), dengan kaidah keputusan yang diambil adalah:

Jika thitung < ttabel : tolak hipotesis nol (H0)

Jika thitung > ttabel : terima hipotesis nol (H0)

Faktor kondisi adalah derivat penting dari pertumbuhan. Faktor kondisi

atau Indeks Ponderal sering disebut faktor K. Faktor kondisi tersebut

menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik untuk

survival dan reproduksi (Effendie, 2002). Faktor kondisi dihitung dengan

menggunakan rumus (Effendie, 2002):

= ..... (3)

Keterangan :

L = panjang total ikan (milimeter)

W = berat ikan (gram)

a dan b = konstanta

2.4.2. Biologi Reproduksi

2.4.2.1.   Nisbah kelamin

Nisbah kelamin merupakan perbandingan antara jumlah ikan jantan dan

jumlah ikan betina yang menyusun suatu populasi. Penghitungan persentase dan

nisbah kelamin dilakukan dengan menggunakan rumus Zairin (2002) :

= ..... (4)
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Agar mengetahui rasio kelamin antara ikan jantan dan ikan betina pada

setiap waktu pengambilan sampel memiliki jumlah yang sama atau tidak, dapat

dilakukan uji Chi-square (Steel dan Torie, 1991) dengan rumus :

Eij = ..... (5)

Keterangan :

Eij : Frekuensi teoritik yang diharapkan terjadi.

ni : jumlah baris ke- i.

nj : jumlah kolom ke- j.

n  : jumlah frekuensi dari nilai pengamatan

Nilai χ2 hitung dicari dengan menggunakan rumus :

χ2 =
( )

..... (6)

Nilai χ2 Tabel dicari pada tabel pengujian dengan derajat bebas (B-1) (K-I),

Keterangan :

B : Baris

K : Kolom

Hipotesis yang diuji adalah :

H0 : Jumlah ikan jantan dan ikan betina tidak berbeda (rasio kelamin 1: l)

H1 : Jumlah ikan jantan dan ikan betina berbeda (rasio kelamin bukan 1:1).
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2.4.2.2.  Tingkat kematangan gonad (TKG)

Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) didasarkan pada standar

penentuan tingkat kematangan gonad yang tertera pada Tabel 1 (Klasifikasi

Tingkat Kematangan Gonad Ikan). Selanjutnya, data hasil pengamatan tingkat

kematangan gonad yang telah didapatkan kemudian diplot kedalam sebuah grafik.

2.4.2.3. Pertama kali ikan matang gonad

Untuk mengetahui pertama kali ikan matang gonad dapat digunakan rumus

berdasarkan tabel tingkat kematangan gonad yang ditransformasikan kedalam

tabel kelas panjang (Omar, 2002) :

m = X + -(X. P ) dan anti log m ± 1,96 ∑( )- ….. (7)

Keterangan :

m : logaritma ikan pada saat pertama kali matang gonad,

Xk : logaritma nilai tengah kelas panjang pada saat semua ikan (100%)

sudah matang gonad,

X : selisih logaritma nilai tengah,

pi : proporsi ikan matang gonad pada kelas ke-i (p=n/ni),

n : jumlah ikan matang gonad kelas ke-i,

ni : jumlah ikan pada kelas ke-i, (qi = 1 – pi).



BAB IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

1. Pola pertumbuhan S. Tumbil bersifat allometrik positif (montok) dengan

persamaan hubungan yang teramati selama masa penelitian

W=0,0019L3,3988.

2. Rasio kelamin antara jantan dan betina S. tumbil secara keseluruhan adalah

seimbang yang berarti tingkah laku S. tumbil kemungkinan besar

mengeluarkan sel telur dan sel sperma pada waktu yang sama dan jarak

yang berdekatan atau jumlah sel telur dan sel sperma yang ada di dalam

tubuh S. tumbil sama.

3. Puncak musim pemijahan pada bulan Agustus hingga November sehingga

waktu penangkapan disarankan tidak dilakukan pada bulan tersebut.

4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ikan S. tumbil agar dapat

dibudidayakan secara masal dan tergaja kelestariannya.
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